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ABSTRAK 

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasial Sekolah (Bos) 

Di Kabupaten Siak 

Oleh: 

Feri Harnando 

NIM. 11970312926 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara kompetensi sumber daya 

manusia, sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan dana program bantuan operasional sekolah (BOS) di 

Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan data primer yang di peroleh dari 

responden melalui penyebaran kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

dan karyawan di sekolah negeri Kabupaten Siak. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah metode Purposive Sampling, sedangkan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linear berganda dan 

diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Sampel dalam penelitian yaitu 

berjumlah 70 responden. Berdasarkan hasil uji statistik hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi 

akuntansi, dan sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan dana program bantuan operasional sekolah (BOS) di Kabupaten 

Siak. 

Kata Kunci : Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, 

Sistem Pengendalian Manajemen, Kualitas Laporan Keuangan, Dana 

BOS.   
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ABSTRACT 

The Influence Of Human Resource Competency, Accounting 

Information Systems And Internal Control Systems On The Quality 

Of Financial Reports Of School Operational Assistance Program 

(Bos) In Siak Regency 

By : 

Feri Harnando 

NIM. 11970312926 

This research aims to examine the influence of human resource competence, 

accounting information systems, and internal control systems on the quality of 

financial reports for school operational assistance program (BOS) funds in Siak 

Regency. This research uses primary data obtained from respondents through 

distributing questionnaires. The population in this study were teachers and 

employees in Siak Regency public schools. The sampling method in this research is 

the Purposive Sampling method, while the analytical method used in this research is 

the multiple linear regression analysis method and processed using the SPSS version 

26 application. The sample in the research consisted of 70 respondents. Based on the 

results of statistical tests, the results of this research show that the variables of 

human resource competency, accounting information systems, and management 

control systems have an influence on the quality of financial reports for program 

school operational assistance (BOS) in Siak Regency.  

Keywords : Human Resource Competence, Accounting Information System, 

Internal Control System, Quality of Financial Reports, School 

Operational Assistance.   
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang 

dikehendaki apabila memiliki keempat karakteristik kualitas, hal ini 

merupakan prasyarat normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. Kualitas laporan keuangan 

akan meningkatkan kualitas informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Para pengguna laporan keuangan yakin dalam mengambil 

keputusan karena didasarkan pada informasi yang telah dipersiapkan dengan 

baik, disetujui, dan diaudit secara transparan, dapat dipertanggungjawabkan  

dan berkualitas. Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan 

keuangan menyajikan informasi yang benar dan jujur (Riyadi, 2020). Berarti 

3 hal ini bahwa kualitas laporan keuangan menunjukkan konsep kualitas 

informasi dari laporan tersebut.  

Pemerintah berkewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai 

alat pengendalian, evaluasi kerja, sebagai salah satu pertanggungjawaban 

dan sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu pemerintah 

diharuskan membuat laporan keuangan yang berkualitas agar para pemakai 

laporan keuangan (stakeholder) dapat memahami informasi yang 

terkandung dalam laporan keuangan tersebut. Karena jika laporan keuangan 

pemerintah buruk dapat menimbulkan implikasi yang negatif, salah satunya 
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yaitu menurunkan kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan dana publik 

(pemerintah) dan kualitas keputusan menjadi buruk (Ramadhani, 2018).  

Masih banyak masalah laporan keuangan pemerintah daerah yang 

belum menyajikan data-data yang sesuai dengan peraturan dan masih 

terdapat penyimpangan-penyimpangan, hal ini mendorong meningkatnya 

tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintah yang baik untuk 

menerapkan akuntabilitas publik yaitu melalui suatu media 

pertanggungjawaban berupa laporan keuangan yang dilaksanakan secara 

periodik. Tuntutan dilaksanakannya akuntabilitas publik mengharuskan 

pemerintah daerah untuk memperbaiki sistem pencatatan dan pelaporan 

keuangan daerah agar informasi yang diperoleh dapat berkualitas.  

Pendidikan yaitu salah satu kunci dalam meningkatkan derajat hidup 

masyarakat. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 tentanng program indonesia pintar pasal 2 

yang berbunyi “meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) sampai 

dengan 21 (dua puluh satu) tahun untuk mendapatkan layanan pendidikan 

sampai tamat satuan pendidikan menengah dalam rangka mendukung 

pelaksanaan pendidikan menengah universal/rintisan wajib belajar 12 (dua 

belas) tahun”. 

  Tujuan keseluruhan dari dana BOS adalah untuk membantu 

pembiayaan biaya fungsional dan non-sekolah sekolah, memfasilitasi beban 

biaya kerja sekolah bagi siswa di sekolah yang dikoordinasikan oleh daerah 
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setempat dan bekerja berdasarkan pengalaman yang berkembang di sekolah. 

(Uviyanti & Pramuka, 2020) 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 6 Tahun 2021, pencairan dana 

BOS akan dibagi menjadi tiga tahap berdasarkan selesainya pelaporan, 

yaitu: tahap I cair setelah penyampaian laporan penggunaan BOS tahap II 

tahun sebelumnya, tahap II cair setelah penyampaian laporan penggunaan 

BOS tahap III tahun sebelumnya, tahap III cair setelah penyampaian 

laporan penggunaan BOS tahap I tahun anggaran. Dalam hal mekanisme 

salur, Dana BOS terbagi menjadi tiga kategori, yaitu Dana BOS Reguler, 

Dana BOS Affirmasi, dan Dana BOS Kinerja. Dana BOS Reguler 

disalurkan dalam tiga tahap yaitu sebesar 30% pada tahap I paling cepat 

bulan Januari, sebesar 40% pada tahap II paling cepat bulan April, dan 

sebesar 30% pada tahap III paling cepat bulan September. Sedangkan, 

Dana BOS Affirmasi dan Kinerja disalurkan dalam satu tahap paling cepat 

bulan April. (www.djpb.kemenkeu.go.id) 

Dengan kemajuan teknologi, Pemerintah menganjurkan bagi sekolah 

penerima dana bantuan operasional sekolah (BOS) wajib melakukan 

pengupdatean data ke dalam sistem data pokok pendidikan (DAPODIK). 

Dengan adanya sistem ini pemerintah menegaskan agar pihak sekolah 

mengoptimalkan sistem pelaporan dananya secara online. (Juknis BOS 

2015). Untuk memudahkan sekolah dalam penyusunan dan pelaporan 

penggunaan dana BOS, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mengembangkan sistem perangkat lunak yang dapat digunakan oleh 

http://www.djpb.kemenkeu.go.id/
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sekolah, (1). Aplikasi laporan pertanggung jawaban keuangan penggunaan 

dana BOS ditingkat sekolah (Alpeka BOS), (2). Pelaporan Penggunaan dana 

BOS secara online kedua perangkat lunak ini ada dalam laman 

(www.bos.kemdikbud.go.id). 

 Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas, tujuan umum dari laporan keuangan ini 

untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas dari entitas yang sangat berguna 

untuk membuat keputusan ekonimis bagi para penggunannya(Uviyanti & 

Pramuka, 2020). Menurut Maftukhin (2020) laporan keuangan adalah hal 

mendasar yang perlu dikenal oleh para calon pengusaha yang ingin 

mendirikan usahanya sendiri. Menurut Harahap (2015) Analisis laporan 

keuangan adalah menguaraikan pos-pos laporan keuangan (Financial 

Statement) menjadi unir informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan 

yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan 

yang lainnya baik antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 

dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. (Uviyanti & Pramuka, 

2020) 

Penyusunan Laporan Keuangan yang berkualitas membutuhkan SDM 

yang kompeten dan memahami aturan penyusunan laporan keuangan 

dengan standar akuntansi pemerintahan. (Rustan et al., 2023) 

mengungkapkan jika Kompetensi sumber daya manusia adalah kemampuan 

http://www.bos.kemdikbud.go.id/
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yang dimiliki seseorang berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, 

dan karakteristik kepribadian yang mempengaruhi secara langsung terhadap 

kinerja yang dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

Adapun Sistem Pengendalian Intern yang merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Menurut 

Peraturan Pemerintah No.60 Tahun 2008 pengertian Sistem Pengendalian 

Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, 

pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan. Unsur sistem pengendalian intern dalam Peraturan Pemerintah 

ini mengacu pada unsur sistem pengendalian intern yang telah dipraktikan 

di lingkungan pemerintah di berbagai Negara, yang meliputi: lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan.  

Kasus yang terjadi tindak pidana korupsi yang dilaporkan terkait 

dugaan Korupsi SMKN 1 Mempura dan SMKN 1 Sungai Apit Kabupaten 

Siak tentang pungutan dana praktek sebesar Rp.600.000 /siswa dan 

penyerapan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) reguler di tahun 2020 

atau 2021 pada saat sekolah libur Pemberlakuan PSBB dan PPKM pada 

masa Covid-19, juga terkait realisasi dana BOS tahun anggaran 2022, 

Pelaporan dugaan Korupsi disampaikan langsung oleh Ketua Forkorindo 
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Kabupaten Siak, juga di dampingi oleh tim aliansi media cetak dan online 

Kabupaten Siak serta Ketua IWO Kabupaten Siak, pelaporan diterima 

langsung oleh bagian unit Tipikor Polres Siak yang berada di Kecamatan 

Dayun dengan menyerahkan satu bundel dokumen lengkap, Senin 

27/02/2023                                         (www.busernews24.com). 

Kemudian kasus lainnya dengan adanya kebijakan dana BOS ini 

bukan berarti turut berhentinya permasalahan pendidikan di Indonesia, 

dalam kenyataan yang terjadi, masih dapat kita temukan berbagai kendala 

dalam penyaluran dan realisasi dana BOS. Berbagai masalah muncul terkait 

dengan adanya berbagai kasus penyelewengan dana BOS, dan mengenai 

ketidak efektifan pengelolaan dana BOS oleh pemerintah. Peyimpangan 

dana BOS di tingkat sekolah, salah satu faktor penyebabnya adalah 

rendahnya transparansi, akuntabilitas (www.menkokesra.go.id). 

Kemudian kasus lainya adalah Evaluasi Direktorat Jenderal PAUD, 

Dikdas, dan Dikmen Kemendikbud, Katman, mengatakan bahwa terdapat 2 

kendala yang menyebabkan dana BOS dan tunjangan guru terhambat 

penyalurannya. Pertama, karena sekolah belum menginput data dengan 

benar di Data Pokok Pendidikan (Dapodik). Kedua, akurasi data rekening 

antara yang didapat dari Dapodik dan Pemerintah Provinsi juga tidak sama 

sehingga perlu diverifikasi ulang karena bank meretur dana BOS tersebut.  

Pada kendala pertama, ia menekankan koreksinya bahwa sekolah 

harus menginput dengan benar terkait dana BOS, tunjangan guru, penetapan 

http://(www.busernews24.com/
http://www.menkokesra.go.id/
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prasarana dan sarana, atau dana bantuan yang lain di Dapodik. Ia 

mensinyalir masih banyak sekolah yang menginput data secara 

serampangan (asal) sehingga akurasinya hanya di bawah 60%.  "Verval 

(verifikasi dan validasi) pertama, data Dapodik khusus data rekening yang 

diinput sekolah, akurasinya di bawah 60%. Artinya masih banyak sekolah 

yang menginput data itu asal. Ini mohon dicatat agar data yang diinput oleh 

satuan pendidikan, baik itu data terkait transaksional BOS, data 

transaksional tunjangan guru, data transaksional penetapan prasarana dan 

sarana dana bantuan yang lain, agar integritas inputnya diutamakan. Jadi, 

kalau terjadi kesalahan, mungkin itu karena human error, bukan mindset. 

Kalau data banyak yang salah, berarti mindset input data yang asal," 

jelasnya. Senin 02/06/2020 (www.menpan.go.id) 

Berdasarkan fenomena diatas maka kualitas laporan keuangan 

sangat diperlukan menurut (Sujarweni, 2015) laporan keuangan adalah 

catatan mengenai informasi keuangan suatu entitas pada waktu periode 

tertentu dan dapat memberikan informasi mengenai kinerja keuangan 

entitas. kualitas laporan keuangan dipengaruhi beberapa variabel antara lain 

Kompetensi sumber daya manusia menurut penelitian (Hidayat, 2023) 

kompetensi sumber daya manusia mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

namun penelitian yang dilakukan (Animah et al., 2020) ternyata kompetensi 

sumber daya manusia tidak mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

http://www.menpan.go.id/
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Selain itu hal yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah 

sistem informasi akuntansi Menurut (Romney & Steinbart, 2015) sistem 

informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, 

mengolah, serta menyimpan data untuk menghasilkan informasi bagi 

pengambilan keputusan. Penelitian yang dilakukan (Idayanti, 2022) sistem 

informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan namun penelitian yang dilakukan (Tarigan et al., 2021) sistem 

informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laoran 

keuangan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu 

sistem pengendalian internal Sistem pengendalian internal menjadi salah 

satu faktor penting dalam menghasilkan laporan keuangan dana BOS yang 

berkualitas. Menurut (Romney & Steinbart, 2015) pengendalian internal 

adalah proses dan prosedur yang dijalankan untuk menyediakan jaminan 

yang memadai bahwa tujuan pengendalian terpenuhi. Proses akuntansi 

dapat dikerjakan dengan cepat dan tepat apabila terdapat sistem 

pengendalian internal yang baik yang mampu mencegah atau mendeteksi 

jika terjadi kesalahan. Sistem Pengendalian internal dapat memberikan 

keyakinan atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 5 efektif 

dan efisien tentang keandalan, keakuratan, dan ketepatwaktuan laporan 

keuangan dana BOS. 

Sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan namun penelitian yang dilakukan 
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(Davit, 2019) sistem pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian (Idayanti, 2022). Perbedaan 

penelitian (Idayanti, 2022) dengan penelitian ini adalah objek penelitian. 

Objek penelitian (Idayanti, 2022) di lakukan pada sekolah-sekolah penerima 

dana BOS yang ada di kabupaten kepulauan Meranti, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada sekolah-sekolah penerima dana BOS yang ada di 

kabupaten siak.  

Menurut Mulyanto dalam Kuswara dan Kusmana (2017), “Sistem 

informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem, 

yaitu software, hardware dan brainware yang memproses informasi menjadi 

sebuah output yang berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam 

suatu oerganisasi”. 

Salah satu sistem informasi tersebut adalah informasi akuntansi yang 

dihasilkan dari sebuah sistem informasi akuntansi. Menurut (Romney & 

Steinbart, 2015) Sistem informasi akuntansi adalah sistem yanh dapat 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk 

menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. 

Sistem informasi akuntansi juga bisa berperan efektif dan efisien, 

maka manajemen memebutuhkan pengendalian internal. Pengendalian 

internal ini dipakai untuk mencegah, mendeteksi, sekaligus untuk 

mengoreksi suatu kesalahan maupun penyimpangan yang terjadi di dalam 
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suatu sistem informasi akuntansi, sehingga dengan diadakannya sistem 

pengendalian internal digunakan untuk menjaga suatu kekayaan sebuah 

organisasi, mengecek, ketelitian, serta keandalan suatu data dalam 

akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan suatu 

manajemen. Untuk mendapatkan gambaran tersebut, maka diperlukan 

sebuah sistem informasi akuntansi sekolah dan pengendalian internal 

sekolah. 

Salah satu fenomena yang terjadi pada sekolah dasar di Kabupaten 

Siak yaitu masih kurangnya pemahaman tentang sistem informasi 

akuntansi,dan pencairan dana bos tidak sesuai waktu yang di tentukan. 

Ketua umum forum komite (forkom) provinsi Riau Delisis Hasanto 

mengatakan, saat ini banyak sekolah di Riau yang sedang dalam kesulitan, 

terkait dengan pengeluaran rutin sebagian sekolah sedang terganggu hal 

ini dikarenakan akibat pencairan dana BOS yang tertunda 

(www.riaupos.jawapos.go.id). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya, Penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut dalam 

penelitian ini dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 

Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana Program 

Bantuan Operasial Sekolah (BOS) di Kabupaten Siak”. 

 

http://www.riaupos.jawapos.go.id/
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di Kabupaten Siak? 

2. Apakah Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di Kabupaten Siak? 

3. Apakah Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di Kabupaten Siak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) di kabupaten Siak. 

2. Untuk menguji Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di Kabupaten Siak. 

3. Untuk menguji Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

di Kabupaten Siak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi sekolah  



12 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait Kompetensi Sumber 

Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana Program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) agar menjadi sumber informasi dan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan. 

b. Bagi pihak lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber tambahan informasi 

serta referensi bagi pembaca yang tertarik untuk melakukan penelitian 

selanjutnya 

c. Bagi penulis 

Untuk membantu dalam menyelesaikan penelitian dalam rangka 

memperoleh gelar sarjana ekonomi akuntansi pada Fakultas Ekonomi 

dan Ilmu Sosial Uin Suska Riau. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika yang direncanakan akan di buat pada skripsi 

sebagai berikut:  

BAB   I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB   II : TELAAH PUSTAKA DAN PENULISAN  

Pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang 
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relevan dengan penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB   III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, 

objek penelitian, definisi variabel penelitian, populasi 

dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data.  

BAB   IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum 

objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB   V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai simpulan dan saran. 
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BAB  II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1. Teori Agency 

Teori keagenan atau agency theory menurut Jensen, MC, & Meckling 

dalam Sumaryati, Novitasari, & Machmudah (2020) agensi dapat 

didefinisikan sebagai hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, di 

mana terdapat dua atau lebih individu dalam suatu kelompok organisasi. 

Dalam agensi, pihak prinsipal adalah pihak yang mengambil keputusan dan 

memberikan mandat kepada pihak lain (agen) untuk melakukan semua 

kegiatan atas nama prinsipal. 

Menggunakan teori ini dijelaskan adanya hubungan antara masyarakat 

menjadi prinsipal dan pemerintah menjadi agen (Sumaryati, Novitasari, & 

Machmdah 2020). Dalam hal ini pemerintah bertindak menjadi agen 

mempunyai keharusan menyampaikan informasi yang berguna untuk 

pemegang laporan keuangan yang bertindak menjadi principal untuk 

menilai akuntabilitas pemerintah dan melakukan keputusan dalam bidang 

ekonomi, sosial, dan juga politik. (Modo, Saerang, & Poputra 2016). 

Mardiasmo, (2018) akuntabilitas publik dijelaskan untuk kewajiban bagi 

pihak yang memegang kepercayaan atau agent, dan dapat 

pertanggungjawaban serta melaporkan atas aktivitas akan pihak pemberi 

kepercayaan atau prinsipal.  



15 
 

 

Principal mendapatkan hak untuk meminta pertanggungjawaban dari 

agent tersebut. Konsep akuntabilitas publik terdapat dua jenis, yaitu 

akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. Akuntabilitas vertikal 

terkait dengan pertanggungjawaban akan pengelolaan dana pada otoritas 

yang lebih tinggi, sedangkan akuntabilitas horizontal berkaitan dengan 

pertanggungjawaban pada masyarakat luar. 

Masalah yang menjelaskan praktik keagenan dan keuangan untuk 

organisasi sektor publik adalah desain yang didasarkan pada teori keagenan. 

Laporan keuangan digunakan pemerintah yang menjadi agen memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan informasi yang menguntungkan bagi 

pengguna laporan keuangan dan masyarakat sebagai prinsipal. Hal ini 

bertujuan untuk mengevaluasi akuntabilitas pemerintah dan membantu 

pengambilan keputusan, baik politik, sosial, maupun ekonomi, secara 

langsung atau tidak langsung melalui wakilnya. Keterkaitan keagenan akan 

pemerintahan yang demokratis digambarkan dengan keterkaitannya 

pemerintah dan setiap pengguna informasi keuangan (Sumaryati, Novitasari, 

& Machmudah, 2020) 

2.1.2. Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan adalah teori yang menyatakan bahwa setiap instansi 

berkewajiban untuk mematuhi peraturan karena pembuat undang-undang  

memiliki hak untuk mendikte perilaku (normatif melalui 

legitimasi/komitmen normatif melalui legitimasi). Menurut Sumaryati, 

Novitasari, & Machmudah (2020) teori kepatuhan telah diteliti dalam ilmu-



16 
 

 

ilmu sosial, khususnya di bidang sosiologi dan psikologi, yang lebih 

menitikberatkan pada perlunya proses sosialisasi dalam mempengaruhi 

perilaku kepatuhan seorang individu. 

Ada dua perspektif dalam teori kepatuhan, yaitu perspektif 

instrumental dan normatif. Perspektif instrumental melibatkan seseorang 

yang sepenuhnya didorong oleh keutamaan individu dan reaksi akan 

perubahan situasi atau kondisi. Perspektif normatif, di sisi lain, melibatkan 

norma sosial dan kepatuhan terhadap nilai-nilai dan standar masyarakat, 

sedangkan perspektif normative adalah perspektif yang berhubungan dengan 

moral dan bertentangan dengan kepentingan pribadi.  

Berdasarkan perspektif normatif, teori kepatuhan harus diterapkan 

dalam akuntansi (Sumaryati, Novitasari, & Machmudah, 2020).Teori 

kepatuhan menekankan pada pengaruh suatu proses sosialisasi untuk 

mempengaruhi integritas kepatuhan seseorang atau individu itu sendiri. 

Dilihat dari perspektif normative dalam teori kepatuhan, teori ini dapat 

diterapkan pada aspek akuntansi. Kepatuhan suatu instansi atau lembaga 

pelapor untuk melaksanakan laporan pertanggungjawaban (Shintia & 

Erawati, 2017) 

2.1.3. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan adalah apabila informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi kebutuhan 

pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian yang 
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menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan 

keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. 

Definisi kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan 

keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur 

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari 

seberapa besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi 

pengguna dan bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada 

berdasarkan kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan 

akuntansi. Baik buruknya kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari sehat 

atau tidak sehatnya perusahaan tersebut (Aguswen et al., 2020). 

Kualitas Laporan Keuangan adalah suatu daftar yang autentik, 

objektif, dan dapat dipercaya dalam penyajian laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang berkualitas harus memiliki manfaat sebagai sarana 

pengambilan keputusan oleh pihak yang memiliki kepentingan (stakeholder) 

(Hotmaida, 2016).  

Pengukuran Kualitas Laporan Keuangan menggunakan nilai absolut 

dari selisih antara kovarian penjualan selama satu tahun dengan kovarian 

laba bersih selama satu tahun. 

KLK = [Kovarian Penjualan Bersih – Kovarian Laba Bersih] 
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2.1.3.1. Pengertian Laporan Keuangan  

PSAK 1 tentang penyajian laporan keuangan menjelaskan laporan 

keuangan sebagai “suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas”. Laporan keuangan merupakan menyajikan 

informasi mengenai posisi keuangan, raelisasi anggaran, arus kas, dan 

kinerja keuangan suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para 

pengguna dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi 

sumber daya. Laporan keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai 

peranan prediktif dan prospektif, menyediakan informasi yang berguna 

untuk memprediksi besarnya sumber daya yang dihasilkan dari dan untuk 

operasi yang berkelanjutan, serta risiko dan ketidak pastian yang terkait.  

Dalam peraturan pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah, laporan keuangan pemerintah memiliki 

karakteristikkualitatif antara lain: 

1. Relevan  

Relevan adalah data yang dapat mempengaruhi pilihan 

pengguna dengan membantu dalam menilai kejadian masa lalu atau 

masa kini dan memprediksi masa depan, serta perubahan penilaian yang 

ditimbulkan masa lalu. Informasi yang relevan mempunyai unsur-unsur 

sebagai berikut: 

a). Manfaat umpan balik (feedback value) 

Informasi yang digunakan oleh pengguna untuk memprediksi 

dugaan masa depan. 
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b). Manfaat prediksi (predictive value) 

Informasi yang dapat membantu pengguna untuk melihat masa 

depan berdasarkan hasil dimasa lalu dan masa kini. 

c). Tepat waktu 

Informasi yang disediakan tepat waktu dapat berguna dalam 

pengambilan keptusan. 

d). Lengkap  

Informasi yang disediakan secara komplet terdiri dari semua 

informasi akuntansi dengan melihat keadaan yang ada dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan. 

2. Andal  

Informasi yang dapat diandalkan oleh penggunanya. Informasi 

yang andal sebagi berikut: 

a). Informasi yang mengilustrasikan transaksi atau kejadian yang 

lainnya dengan jujur yang di sampaikan secara biasa. 

b). Dapat diverifikasi (verifiability) 

Informasi yang di sampaikan dalam laporan anggaran dapat 

dicoba.Sekalipun pengujian dilakukan berkali-kali oleh pihak yang 

berbeda, namun hasilnya tetap menunjukkan kesimpulan yang 

sama. 

c). Netralitas  

Informaasi yang tidak berpihak pada kebutuhan pihak tertentu dan 

informasi yang selalu diarahkan pada kebutuhan umum. 



20 
 

 

3. Dapat dibandingkan  

Informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan akan akan 

membantu dalam hal ini dapat dibandingkan dengan baik dan ringkasan 

anggaran dari elemen-elemen lain yang terungkap untuk Sebagian besar 

atau ringkasan fiscal jangka waktu yang lalu. Pemeriksaan seperti itu 

harus dimungkinkan didalam dan dari jarak jauh. Ketika sebuah 

perusahaan  mengikuti prosedur akuntansi yang sama dari tahun ke 

tahun, hal ini menghasilkan perbandingan internal. Sementara itu, jika 

entitas yang dibandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama, 

maka filakukan perbandingan eksternal. 

4. Mudah dimengerti 

Informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan yang di 

sesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna dan dapat di 

mengerti dengan mudah. 

2.1.3.2. Tujuan Laporan Keuangan       

  

Menurut Maftukhin (2020) tujuan laporan keuangan ialah hal – hal 

penting yang perlu diperhatikan oleh pesaing pembisnis yang perlu 

medirikan bisnis mereka sendiri. Tujuan laporan keuangan secara umum 

ialah pengenalan data mengenai posisi moneter, pelaksanaan moneter  dan 

pendapatan elemen itu sendiri membantu untuk menentukan pilihan 

keuangan untuk kliennya. (Uviyanti & Pramuka, 2020) 
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Peraturan pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar 

akuntansi pemerintah menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan yaitu: 

1. Menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, 

kewajiban dan ekuitas pemerintas dan juga atas perubahan. 

2. Menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan 

penggunaan sumber daya ekonomi. 

3. Menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap 

anggarannya. 

4. Menyedediakan informasi mengenai potensi pemerintah untuk 

membiayai penyelenggaraan kegiatan pemerintah. 

5. Menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendanai 

aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan khasnya. 

6. Mnyediakan inforamsi yang berguna untuk mengevaluasi 

kemampuan entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya. 

2.1.3.3. Komponen Laporan keuangan pemerintah (Berbasis akrual) 

Laporan keuangan mencul karena pelaksanaan SAP berbasis 

akumulasi diharapkan dapat memberikan keuntungan yang lebih baik 

kepada mitra, dua klien dan analisis laporan keungan pemerintah, di 

bandingkan dengan biaya yang di timbulkan. Berdasarkan peraturan 

pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemeritah 

(SAP) berbasis akrual, komponen laporan keuangan terdiri dari laporan 

pelaksanaan anggaran (budgetary reports) dan laporan finansial, yang 

diuraikan sebagai berikut: 
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1. Laporan Realisasi Anggaran. 

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas. 

4. Neraca. 

5. Laporan Operasional. 

6. Laporan Arus Kas. 

7. Catatan atas Laporan Keuangan 

Bagian-bagian yang terdapat dalam laporan anggaran diperkenalkan 

oleh setiap entitas pelaporan, selain dari laporan perubahan saldo anggaran 

lebih yang hanya disediakan oleh bendahara umum negeara dan entitas 

pelaporan yang Menyusun laporan keungan konsolidasinya dan Laporan 

Arus Kas yang hanya disediakan oleh entitas yang mempunyai fungsi 

pembedaharaan umum. 

2.1.3.4. Indikator Kualitas Laporan Keuangan 

Untuk mengukur kualitas laporan keuangan yaitu dengan dengan 

indikator sebagai berikut : 

1. Relevan  

2. Andal  

3. Dapat dibandingkan  

4. Dapat dipahami 

Haj ini sesuai dengan unsur yang terkandung dalam 4 prasarat normatif 

yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi 

kualitas yang dikehendaki. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
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menurut laporan pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) yaitu: “Karakteristik kualitatif laporan 

keuangan adalah ukuran normative yang perlu di wujudkan dalam 

informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya”. 

2.1.4. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 7 

Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi Manajerial 

Pegawai Negeri Sipil, Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang 

dimiliki seorang pegawai yang mempengaruhi dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi jabatannya, sehingga dapat menjalankan tugasnya secara 

professional, efektif, dan efisien. Sumber daya manusia merupakan modal 

dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan manusia. Budaya 

organisasi ialah satu faktor berarti dalam industri yang hakikatnya 

menujupada perilaku- perilaku yang dikira pas, mengikat serta memotivasi 

tiap orang yang terdapatdidalamnya. Budaya organisasi yang besar bisa 

tingkatkan kinerja auditor dengan motivasikerja yang besar pula (lmatiara, 

D., Sosiady, M., & Miftah, D, 2020). Waktu, tenaga dan kemampuannya 

dapat dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan organisasi maupun 

kepentingan individu. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis 

dan dikembangkan dengan cara tersebut. Berdasarkan Peraturan Kepala 

Badan Kepegawaian Negara Nomor 13 Tahun 2011 tentang Pedoman 
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Penyusunan Standar Kompetensi Jabatan, indikator kompetensi sumber 

daya manusia adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugasnya. Pengetahuan merupakan 

kompetensi yang mudah diperoleh dan mudah diidentifikasi. 

Pengetahun yang diperoleh seseorang berdasarkan informasi yang 

disampaikan oleh seseorang atau pengalaman yang dimiliki. 

Pengetahuan pegawai menentukan keberhasilan pelaksanaan tugas 

yang diberikan. Pegawai yang mempunyai pengetahuan dapat 

membantu dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Maka dari itu, 

pegawai yang berpengetahuan kurang harus dikembangkan melalui 

pelatihan sumber daya manusia agar dapat membantu akan 

keberhasilannya suatu organisasi yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

2. Keterampilan (skill)  

Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam 

melakukan dan menyelesaikan tugas dan tanggungjawab yang 

diberikan dengan menggunakan ide dan pengetahuannya. 

3. Sikap (attitude)  

Selain pengetahuan dan keterampilan, hal lain yang perlu 

diperhatikan adalah sikap perilaku pegawai. Sikap adalah respon 

terhadap tugas yang diberikan. Sikap pegawai yang bertanggung 
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jawab dengan tugas yang diberikan dengan segala risikonya dapat 

mendukung keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi 

Sumber Daya Manusia adalah individu yang ingin sekali 

mewujudkan pertunjukan tersebut menambah upaya untuk mencapai 

tujuan oerganisasi, sumber daya manusia mengabungkan tiga sudut 

pandang, yaitu pendidikan, pengalaman dan pelatihan. Sumber daya 

manusia harus bagus karena sumber daya yang bagus akan menunjukkan 

batas aset yang besar (Tarigan et al., 2021). Manusia bertanggung jawab 

untuk berurusan dengan organisasi, dan juga asetnya manusia merupakan 

komponen penting dan selalu hadir dalam organisasi. 

Kompetensi merupakan komponen yang menentukan kemajuan 

suatu organisasi untuk menampilkan kinerja terbaik disuatu instansi. 

Dalam pengelola keuangan dana program BOS, pemerintah pusat harus 

punya SDM yang terampil,sering mengikuti pelatihan, mempunyai 

wawasan dalam bidangnya. Hal ini untuk menererapkan sitem akuntansi 

keuangan yang ada saat ini agar bisa menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas.  

Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat perilaku 

efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, menganalisis dan 

memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi yang 

mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien (Surijah et al., 2017). Kompetensi 



26 
 

 

sumber daya manusia ini juga bisa dikembangkan dari mahasiswa, 

pemberdayaan mahasiswa melalui entrepreneurship ini perlu dilakukan 

untuk meningkatkan peluang kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. 

Lulusan perguruan tinggi masih banyak yang kurang percaya diri, kurang 

kreatif, kurang berani menanggung resiko, tidak ulet, mudah putus asa, 

dan masih banyak lulusan perguruan tinggi yang tidak siap bekerja. 

Membangun keterampilan entrepreneurship pada mahasiswa akan 

memberikan mereka keunggulan kompetitif di pasar kerja. Dengan 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam berbisnis, mahasiswa dapat 

menciptakan peluang kerja sendiri dan menjadi pengusaha yang sukses 

Novius, A., Syafei, J., Lusiawati, L., & Elisanovi, E. (2023).  

2.1.5. Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.5.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah susunan berbagai laporan dan 

catatan yang di tangani terus menerus untuk digunakan oleh organisasi 

dalam menangani pertukaran informasi dan keuangan sehingga dapat 

membuat data keuangan yang dibutuhkan oleh suatu organisasi dalam 

mengambil keputusan. (Machmury et al., 2021) 

Menurut (Romey & Steinbart,2015) Sistem informasi Akuntansi 

adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan 

mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan 

keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur, dan instruksi, data, 
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perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, serta pengendalian 

internal dan ukuran keamanan.  

Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi merupakan kerangka penyampaian data keuangan berharga 

bagi pengambilan sebuah keputusan dengan mengolah informasi dan 

memproses transaksi terlebih dahulu. (Animah et al., 2020), Manajemen 

dapat menggunakan sistem informasi akuntansi dalam pengambilan 

keputusan yang baik apabila kegiatan operasional berjalan dengan efektif 

dan efisien. 

2.1.5.2. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Ada tiga fungsi penting sistem informasi akuntansi dalam 

organisasi, yaitu: 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas-aktivitas, 

sumber daya, dan pihak organisasi seperti melakukan penjualan 

atau membeli bahan baku yang berulang-ulang. 

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi manajemen 

untuk membuat keputusan dalam aktifitas perencanaan, 

pelaksanaa, serta pengawasan. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset dan 

data organisasi, untuk memastikan bahwa data organisasi selalu 

tersedia ketika dibutuhkan. 
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2.1.5.3. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 

1. Mendukung kegiatan operasi sehari-hari user dari sistem. Bagi 

internal untuk kepentingan dalam perusahaan seperti manajer, 

karyawan. Bagi eksternal untuk pihak luar perusahaan seperti 

konsumen yang membutuhkan bukti dan penagihan, pemasok 

menginginkan order pembelian dan pembayaran dengan cek, 

karyean untuk pelaporan gaji, bank untuk transaksi pembayaran 

dan penyimpanan uang perusahaan. 

2. Mendukung pengambilan sebuah keputusan oleh pengambil 

keputusan internal, seperti keputusan untuk membeli atau membuat 

produk sendiri. 

2.1.5.4. Kendala umum dalam Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Kendala umum dalam penerapan sistem informasi akuntansi 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu sumber daya manusia dan perlengkapan 

yang membantu kelancaran. Sumber daya manusia yang kompetitif 

membutuhkan waktu untuk menerapkan standarisasi dan sistem keuangan. 

Agar sistem keuangan informasi akuntansi berjalan dengan baik maka 

diperlukan juga pelatihan sumber daya manusia yang mampu 

menggunakan sistem dengan baik. Perlengkapan perangkap komputer dan 

software accounting diperlukan untuk membantu kelancaran, keamanan 

serta kerahasiaan data keuangan. 
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2.1.5.5.  Indikator Sistem Informasi Akuntansi  

(Romney & Steinbart, 2015) menjelaskan ada enam komponen 

yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, yaitu: 

1. Orang yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses dan menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktifitas bsisnis, 

4. Software yang digunakan untuk mengolah data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi meliputi komputer, perangkat 

periferal, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan 

data SIA 

2.1.6. Sistem Pengendalian Internal 

2.1.6.1.  Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

Dalam PP No.60 ahun 2008, Sistem pengendalian internal adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus-menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan 

yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamatan aset 

negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.  
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Menurut (Romney & steinbart, 2015) pengendalian internal adalah 

sebuah proses yang menyebar ke seluruh aktifitas pengoperasian 

perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktifitas manajemen, yang 

mana pengendalian internal memberikan jaminan yang memadai untuk 

mencapai tujuan pengendalian seperti mengamankan aset, mengelola 

catatan dengan detail, memberikan informassi akurat, mendorong dan 

memperbaiki efisiensi operasional, menyiapkan laporan keuangan sesuai 

fengan kriteria yang ditetapkan, mendorong ketaatan terhadap kebijakan 

manajemen yang ditentukan serta mematuhi hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

 Dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal 

merupakan serangkaian aktivitas untuk mencapai tujuan di jalankan oleh 

individu-individudi setiap asosiasi termasuk badan pimpinan,eksekutif, 

dan tenaga kerja lainnya. (Prakoso, 2019) Pengendalian internal 

seharusnya memberi kepastian yang cukup bagi dewan komisaris dan 

manajemen. Pengendalian internal ditujukan untuk mencapai tujuan yang 

saling berkaitan yaitu pelaporan keuangan, kepatuhan dan operasi. 

2.1.6.2.  Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

Ada empat tujuan pengendalian internal yaitu: 

1. Menjaga kekayaan aset 

2. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi 

3. Mendorong efisiensi 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajement 
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Berdasarkan tujuan tersebut, sistem pengendalian internal dapat 

dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1. Pengendalian Internal Akuntansi (Internal Accaunting Control) 

Pengendalian Internal Akuntansi meliputi Struktur organisme, 

metide dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk mengamankan 

kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data 

akuntansi. 

2. Pengendalian Internal Administratif (Internal Administrative Control) 

Pengendalian Internal Administratif meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk mendorong 

efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. 

2.1.6.3. Indikator Sistem Pengendalian Internal  

Indikator sistem pengendalian internal yaitu berupa unsur sistem 

yang berfungsi menjadi acuan tolak ukur pengujian efektivitas 

pelaksanaan sistem pengendalaian internal. Berdasarkan peraturan 

pemerintahan No. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah, sistem pengendalian internal adalah proses yang integral pada 

kegiatan dan tindakan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan 

dan tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negaara, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan (Bloom & Reenen, 

2013). Unsur sistem pengendalian internal tersebut yaitu:  

1. Lingkungan Pengendalian  
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2. Penilaian Resiko 

3. Kegiatan Pengendalian  

4. Informasi dan Komunikasi 

5. Pemantauan Pengendalian Internal 

2.1.7. Bantuan Operasional Sekolah 

2.1.7.1. Pengertian Bantuan Operasional Sekolah 

Menurut PERMENDIKBUD Nomor 6 Tahun 2021 tentang 

Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOS Reguler, Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) adalah dana yang digunakan sebagai 

penerapan program wajib belajar untuk mendanai belanja non-personalia 

bagi pendidikan dasar dan menengah dan untuk mendanai beberapa 

kegiatan lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah sebagai 

penerapan program wajib belajar untuk penyediaan pendanaan biaya 

operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar dan menengah. 

Ada pun SOP dalam penggunaan Dana BOS ialah : 

1. Tim pengelola dana BOS melihat RKAS yang dibiayai dari dana 

BOS 

2. Tim pengelola menentukan/menginventarisasi skala prioritas 

kebutuhan berdasarkan : Barang dan jasa 40 %, Belanja pegawai 30 

%, Belanja Modal 30 %. 
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3. Tim pengelola Dana BOS mensosialisasikan kepada tim 

pengembang sekolah mengenai pengajuan proposal pembelanjaan 

sesuai dengan RKAS 

4. Masing-masing Tim pengembang sekolah mengajukan Anggaran 

Belanja kepada tim pengelola Dana BOS paling lambat 1 Minggu 

setelah sosialisasi. 

5.  Tim pengelola dana BOS mencermati/mengoreksi permohonan 

Anggaran Belanja yangdiajukan oleh pengembang sekolah sesuai 

dengan skala prioritas. 

6.  Apabila disepakati oleh pengelola dana BOS, maka tim pengelola 

menyampaikan kepada bendahara BOS untuk dialokasikan. 

7. Kepala sekolah sebagai ketua Tim Pengelola menginformasikan 

kepada tim pengembangsekolah mengenai persetujuan anggaran 

belanja yang telah disetujui oleh pengelola danaBOS. 

8. Masing-masing tim pengembang Sekolah dapat menghubungi 

bendahara BOS untuk pencairan dana sesuai dengan waktu yang 

ditentukan oleh bendahara dan tim pengelolaDana BOS. 

9. Penggunaan dana BOS oleh masing-masing tim pengembang 

Sekolah. 

10.  Masing-masing pengembang Sekolah melaporkan penggunaan dana 

yang diberikanlengkap dengan tanda bukti pembelian (kwitansi/nota 

dll) sehari sesudah proses pembelanjaan. 
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2.2 Pandangan Menurut Islam 

Ilmu akuntansi sebagai perwujudan dari proses mencatat dan 

membukukan selanjutnya melaporkan harus diterapkan dalam setiap 

kehidupan bermuamalah. Cepat atau lambat bermuamalah pada akhirnya 

menimbulkan transaksi keuangan yang mempengaruhi penghasilan, biaya, 

harta maupun kewajiban. Penting untuk dicatat bahwa  ilmu akuntansi 

sebagai  disiplin  modern tidak secara  khusus dibahas dalam sumber-

sumber  Islam  yang  sangat  kuno.  Namun,  nilai-nilai  dan  prinsip-prinsip  

yang  mendasari  akuntansi, seperti  keadilan,  kejujuran,  transparansi,  dan  

akurasi  informasi,  dapat  ditemukan  dan  didukung  dalam  ajaran-ajaran 

Islam yang lebih luas. Dengan demikian, walaupun tidak ada kutipan 

langsung yang menyebutkan "ilmu akuntansi" dalam Al-Qur'an atau hadits, 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang relevan dengan akuntansi dapat 

ditemukan  dalam  sumber-sumber  ajaran  Islam  dan  memberikan  

landasan  yang  kuat  untuk  praktik  akuntansi yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam.(Djamil. N, 2023) 

Pencatatan dan syariah merupakan kewajiban sebagaimana 

difirmankan dalam Al-Quran. Akuntansi merupakan alat untuk melakukan 

pengamanan harta kekayaan, meningkatkan pengendalian dan pengawasan 

serta alat untuk mewujudkan tatakelola yang baik, sehingga tercipta 

akuntabilitas dan transparansi. Dalam Al-Qur’an dengan jelas Allah SWT 

berfirman : Q.s Al-Baqarah ayat: 282 
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ٍٍ انِٰٰٓٗ اجََمٍ  ْٚ ُْتىُْ تدَِ ا اذَِا تدََاَٚ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ اَ انَّرِ ٰٓاَُّٚٓ لََ ٚأَبَْ  ٰٚ َٔ ُْٛكَُىْ كَاتةِ ٌۢ تاِنْعَدْلِِۖ  نْٛكَْتةُْ تَّ َٔ  ُُِۗ ْٕ ٗ فاَكْتثُُ ًًّّ سَ يُّ

َ زَتَّ 
نْٛتََّكِ اّللّٰ َٔ ِّ انْحَكُّ  ْٛ ْ٘ عَهَ همِِ انَّرِ ًْ نُْٛ َٔ ُ فهَْٛكَْتةُْْۚ 

ُّ اّللّٰ ًَ ا عَهَّ ًَ ٌْ َّٚكْتةَُ كَ ُُّْ كَاتةِ  اَ ْْ يِ ََ لََ ٚثَْ َٔ  ّٗ 

ٌْ كَ  ِ  ـًّاُۗ فاَ ْٛ نُِّٛ ّٗ تاِنْ شَ َٔ همِْ  ًْ َٕ فهَُْٛ مَّ ُْ ًِ ُّٚ ٌْ ْٛعُ اَ ْٔ لََ ٚسَْتطَِ ْٛفًّا اَ ْٔ ضَعِ ًّْٛٓا اَ ِّ انْحَكُّ سَفِ ْٛ ْ٘ عَهَ ٌَ انَّرِ عَدْلُِۗ ا

 ْٕ ٍْ تسَْضَ ًَّ ٍِ يِ ايْسَاتَٰ َّٔ ٍِ فسََجُم   ْٛ َاَ زَجُهَ ْٕ ٌْ نَّىْ ٚكَُ ِ جَانكُِىْْۚ فاَ ٍْ زِّ ٍِ يِ ْٚ ْٛدَ ِٓ ا شَ ْٔ ِٓدُ اسْتشَْ َٔ ٍَ ٌَ يِ
 َٔ ا ُۗ  ْٕ اءُ اذَِا يَا دُعُ ٓدَََۤ لََ ٚأَبَْ انشُّ َٔ  ُٖۗ ا الَْخُْسٰ ًَ سَ احِْدٰىُٓ ا فتَرَُكِّ ًَ ٌْ تضَِمَّ احِْدٰىُٓ اءِ اَ ٓدَََۤ ا انشُّ ْٰٕٓ ًُ لََ تسَْ ـَ

وُ  َٕ الَْ َٔ  ِ
ُْدَ اّللّٰ ُۗ ذٰنكُِىْ الَْسَطُ عِ  ّ  اجََهِ

ا انِٰٰٓٗ ْٛسًّ ْٔ كَثِ ا اَ ْٛسًّ ُِ صَغِ ْٕ ٌْ تكَْتثُُ ٌْ اَ ٰٓ اَ ا الََِّ ْٰٕٓ ٰٓٗ الَََّ تسَْتاَتُ َٰ ادَْ َٔ نهِشَّٓاَدَجِ 

ا اذَِ  ْٰٓٔ ِٓدُ اشَْ َٔ ْاَُۗ  ْٕ ْٛكُىْ جُُاَح  الَََّ تكَْتثُُ َْ عَهَ ْٛ ُْٛكَُىْ فهََ ََٓاَ تَ ْٔ ْٚسُ ٌَ تجَِازَجًّ حَاضِسَجًّ تدُِ ْٕ لََ تكَُ َٔ ا تثَاَٚعَْتىُْ ِۖ 

ٌْ تفَْ  اِ َٔ ْٛد  ەُۗ  ِٓ لََ شَ َّٔ زَّ كَاتةِ   ءٍ ٚضَُاَۤ ْٙ ُ تكُِمِّ شَ
اّللّٰ َٔ  ُۗ ُ

كُىُ اّللّٰ ًُ ٚعَُهِّ َٔ  ُۗ َ
اتَّمُٕا اّللّٰ َٔ  تكُِىْ ُۗ 

ق ٌۢ ْٕ ا فاَََِّ ّٗ فسُُ ْٕ عَهُ

ْٛى     ٢٨٢عَهِ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). 

Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, 

lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di 

antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki 

dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah 

kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun 

besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 

dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu 



36 
 

 

berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga 

saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu 

kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 

kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Q.s Al-Baqarah ayat 

282). 

Akuntansi merupakan alat untuk melakukan pengamanan harta kekayaan, 

meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta alat untuk mewujudkan 

tatakelola yang baik, sehingga tercipta akuntabilitas dan transparansi. Dalam Al-

Qur’an dengan jelas Allah SWT berfirman; Q.s Al-Baqarah ayat: 275 

ُِّْۗ ذٰ  ًَ ٍَ انْ ٍُ يِ ْٛطٰ ثَّطُُّ انشَّ ََ ْ٘ ٚتََ وُ انَّرِ ْٕ ا ٚمَُ ًَ ٌَ الََِّ كَ ْٕ يُ ْٕ ُ تٰٕا لََ ٚمَ ٌَ انسِّ ْٕ ٍَ ٚأَكُْهُ ْٚ َّرِ ا انَ ْٰٕٓ ىُْ لاَنُ ََ تآَََِّ نِ

ءَ ِٗ يَ  ٍْ جَاَۤ ًَ  فَ
تٰٕاُۗ وَ انسِّ حَسَّ َٔ ْٛعَ  ُ انْثَ

احََمَّ اّللّٰ َٔ تٰٕاۘ  ْٛعُ يِثْمُ انسِّ ا انْثَ ًَ ٗ فهََ ّٗ يَا اََِّ ٰٓ َْتَ ّ  فاَ تِّ ٍْ زَّ عِظحَ  يِّ ْٕ
 ٌَ ْٔ ْٛٓاَ خٰهدُِ ََ اصَْحٰةُ انَُّازِ ْۚ ْىُْ فِ ى ِ

َۤ
ٍْ عَادَ فأَُنٰ يَ َٔ  ُۗ ِ

ٰٓ انَِٗ اّللّٰ ايَْسُ ِٗ َٔ   ٢٧٢سَهفََُۗ 

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan 

setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan 

riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya 

dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”. (Q.s Al-Baqarah ayat 

275) 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Pengendalian terdahulu dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

merupakan dasar penelitian ini yaitu: 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Penulisan dan 

Tahun 
Judul Variabel Hasil 

1 Gledys Yolan 

Febyswari 

Abbas, 

Sylvia.sjarlis, 

dan Andi 

Ririn 

Oktaviani 

(2023) 

Pengaruh 

Kapasitas Pegawai 

Negeri Sipil, 

Pemahaman 

Akuntansi dan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap Kualitas 

Pelaporan 

Keuangan 

Perangkat Daerah 

Pada Pemerintah 

Kabupaten Takalar 

Kapasitas 

Pegawai 

Negeri Sipil 

(X1), 

Pemahaman 

Akuntansi 

(X2), 

Teknologi 

Informasi 

(X3), dan 

Kualitas 

Pelaporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kapasitas PNS, 

pemaham akuntansi 

dan teknologi 

informasi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

pelaporan keuangan, 

secara simultan atau 

bersama-sama 

variabel kapasitas 

PNS, pemahaman 

akuntansi dan 

teknologi informasi 

mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kualitas 

keuangan pelaporan 

2 Yusuf 

Hidayat 

(2023) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi, Sistem 

Pengendalian 

Internal, dan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X1), Sistem 

Pengendalian 

Internal (X2), 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Sistem informasi 

akuntansi serta 

kompetensi sumber 

daya manusia 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan 
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Kualitas Laporan 

Keuangan 

Dimediasi Good 

Government 

Governance 

Manusia (X3), 

dan Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

keuangan daerah dan 

sistem pengendalian 

internal tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan 

keuangan daerah 

3 Yeni Idayanti 

(2022) 

Pengaruh 

Kopetensi Sumber 

Daya Manusia, 

Sistem Informasi 

Akuntansi dan 

Sistem 

Pengendalian 

Internal Terhadp 

Kualitas Laporan 

Keuangan Dana 

PogramBantuan 

Operasional 

Sekolah (BOS) di 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

Kopetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1), 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X2), Sistem 

Pengendalian 

Internal (X3), 

dan Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber 

daya manusia, dan 

sistem informasi 

akuntansi 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

dana program BOS, 

tapi sistem 

pengendalian internal 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan dana 

program bus 

 

 

4 Joppie 

Immanuel 

Tarigan dan 

Eka Nurmala 

Sari 

(2021) 

Pengaruh 

Penerapan Sistem 

Informasi 

Akuntansi, Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pemerintah dan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pada 

Kepolisian Daerah 

Sumatra Utara 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X1), Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pemerintah 

(X2), 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X3), 

dan Kualitas 

Laporan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Sistem informasi 

akuntansi maupun 

sistem pengendalian 

internal pemerintah 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan, namun 

kompetensi sumber 

daya manusia 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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Keuangan (Y) kualitas laporan 

keuangan pada 

lingkungan polda 

Sumatra utara 

5 Siti Uvianti 

dan Bambang 

Agus 

Pramuka 

(2020) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Bantuan 

Operasional 

Sekolah (BOS) 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi (X) 

dan Kualitas 

Laporan (Y) 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

teknologi sistem 

informasi akuntansi 

terhadap kualitas 

laoran keuangan dana 

BOS  

6  Aguswen, 

Ainul Ridha, 

dan Intan 

Novia Astuti 

(2020) 

Pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan, Sistem 

pengendalian 

internal dan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan Pada 

Sekolah Usaha 

Perikanan 

Menengah 

(SUPM) Ladong 

Kabupaten Aceh 

Besar 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

(X1), Sistem 

pengendalian 

internal (X2), 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X3), 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Sistem informasi 

akuntansi, sistem 

pengendalian internal 

dan kompetensi 

sumber daya manusia 

secara tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pada 

sekolah usaha 

perikanan menengah 

Ladong Kabupaten 

Aceh Besar 

7 Animah, 

Adhitya Bayu 

Suryantara 

dan Widia 

Astuti (2020) 

Pengaruh 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia dan 

Sistem Informasi 

Akuntansi terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1), 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X2), dan 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensi 

sumberdaya manusia 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laporan keuangan, hal 

ini disebabkan karena 

masih rendahnya 

pemahaman SAK 
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ETAP sumberdaya 

manusia yang 

dimiliki oleh 

UMKM, sehingga 

laporan keuangan 

yang dihasilkan 

masih diragukan 

relevansi dan 

keandalannya. 

8 Davit Agus 

Prakoso 

(2019) 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi, 

sistem 

Pengendalian 

Internal dan Peran 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten Klaten 

Akuntabilitas 

(X1), 

Transparansi 

(X2), Sistem 

Pengendalian 

Internal (X3) 

Peran 

Teknologi 

Informasi 

(X4), dan 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

akuntabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

daerah, sedangkan 

tranparansi, sistem 

pengendalian internal 

dan teknologi 

informasi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laporan 

keuangan pemerintah 

daerah 

9 Abdul Aziiz 

Ramadhani 

(2018) 

Pengaruh 

Kopetensi Sumber 

Daya Manusia, 

Penerapan Sistem 

Akuntansi 

Kuangan Dareah 

(SAKD), 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, Sistem 

pengendalian 

Internal dan 

Kopetensi Staf 

terhadap Kualitas 

Kopetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1), 

Sistem 

Akuntansi 

Kuangan 

Dareah (X2), 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

(X3), Sistem 

pengendalian 

Internal (X4), 

Kopetensi Staf 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

kompetensi sumber 

daya manusia dan 

sistem akuntansi 

keuangan daerah 

berpengaruh terhadap 

kualitas laporan 

keuangan sedangkan 

sistem pengendalian 

internal, pemanfaatan 

teknologi informasi 

dan kompetensi staf 

tidak berpengaruh 
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Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

(X5), dan 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

10 Reno Julia 

Utama (2017) 

Pengaruh 

Kopetensi Sumber 

Daya Manusia, 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi, 

Penerapan Sistem 

Akuntansi 

Keuagan Daerah 

dan Sistem 

pengendalian 

Internal Terhadap 

Kualitas Laporan 

Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Kopetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1), 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

(X2), 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

(X3), Sistem 

pengendalian 

Internal (X4), 

dan Kualitas 

Laporan 

Keuangan (Y) 

Hasil menunjukkan 

bahwa kopetensi 

sumber daya 

manusia, 

pemanfaatan 

teknologi informasi, 

penerapan sistem 

akuntansi keuangan 

daerah dan sistem 

pengendalian internal 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas 

laporan kaungan 

Sumber : Data olahan 2024 

2.4 Kerangka Pemikiran & Pengembangan Hipotesis    

  

Kerangka dari penelitian ini digunakan untuk mengembangkan suatu 

hipotesis. Pemikiran merupakan model konsep tentgang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai variabel yang telah diidentgifikasi sebagai 

masalah (Sugiyono, 2019). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, 

dan Sistem Pengendalian Internal sebagai variabel Independen atau bebas 

(X). Variabel Independen atau bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel Dependen. Sedangkan Kualitas Laporan Keuangan Dana Program 

Bantuna Operasional Sekolah (BOS) di Kabupaten Siak sebagai variabel 
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Dependen atau terikat (Y). Variabel Dependen atau terikat merpakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena timbulnya 

variabel independent. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

Gambar 2. 1 

Kerangka 

Penelitian

 

Sumber : Data olahan 2024 

Berikut ini Uraian konsep variabel-variabel independent yang mempengaruhi 

variabel dependen dalam penelitian ini dapat di lihat pada gambar 2.1: 

1. Pengaruh Kopetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 

Laporam Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) Kompetensi Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh 

terhadap kualitas Laporan Keuangan Dana BOS. Menurut (Ulfa, 2018) 

mendefinisikan bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu 

bagian organisasi sangat penting. Kompetensi merupakan suatu 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Sumber daya 

manusia yang berkopetensi dan memiliki keterampilan serta 
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pengetahuan dalam pengelolan informasi akan menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas. Sebaiknya, juka sumber daya manusia 

tidak memiliki keterampilan untuk mempertanggung jawabkan sistem 

kualitas laporan, maka laporan tidak dapat dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Asril, 2017) dimana 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah Kota Medan. (Atikah, 2019) 

yang meneliti mengenai kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatkan kopetensi sumber 

daya manusia yang meliputi pengetahuan, keahlian dan sikap atau 

perilaku akan semakin meningkat kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut :  

H1 

: 

Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap 

kualitas Laporan Keuangan. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Menurut (Romney & Steinbart, 2015) sistem informasi akuntansi 

adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan dana 

mengolah data untuk menghasilkan informasi bagi pengambilan 

keputusan. Berdasarkan penilitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2020) 
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menghasilkan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas lapporan 

keuangan di BPKAD kabupaten Bandung. Berdasarkan uraian diatas 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :   

 

H2 

: 

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap kualitas 

Laporan Keuangan. 

3. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Sistem Pengendalian Internal juga dapat mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan dana BOS. Menurut (Romney & Steinbart, 2015) 

sistem pengendalian internal adalah proses dan prosedur yang 

dijalankan untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan 

pengendalian internal terpenuhi. Sistem pengendalian internal yang 

baik akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas karena 

dapat memberikan keyakianan atas tercapainya tujuan organisasi 

melalui kegiatan yang efektif dan efisien tentang keandalan, 

keakuratan dan ketepat waktuan laporan keuangan dana BOS. Sistem 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan daerah karena sistem pengendalian internal dibentuk agar 

dapat mengendalikan kegiatan pemerintahan disetiap SKPD (Utama, 

2017). Hal ini dilakukan untuk mencegah hal-hal yang dapat 

merugikan negara seperti tindakan korupsi dan sebagainya. Sistem 
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pengendalian internal pemerintah yang baik akan menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas. Berdasarkan uraian diatas maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :   

H3 

: 

Sistem Pengendalian Internal berpengaruh terhadap kualitas 

Laporan Keuangan. 
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BAB  III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Data diolah menggunakan 

SPSS versi 26 untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis data bersifat statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2019). 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini dilakukan pada sekolah-sekolah yang menerima 

dana BOS yang berada di Kabupaten Siak. 

3.3 Definisi & Operasioanal Variabel Penelitian  

Pada judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Internal 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di Kabupaten Siak” terdapat variabel Kompetensi Sumber 

Daya Manusia (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Sistem 

Pengendalian Internal sebagai variabel Independen (X3) dan Kualitas 

Laporan Keuangan sebagai variabel Dependen (Y). 
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Tabel operasional variabel merupakan batasan pengertian tentang 

variabel yang diteliti, yang didalamnya menunjukkan indikator-indikator 

yang akan digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 

bersangkutan. Sebelum memulai pengumpulan data operasional variabel 

merupakan indikator dari variabel dependen dalam suatu penelitian 

terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan jelas. Indikator 

definisi dan variabel independen. 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

No Variabel Pengertian Indikator Skala 

1 Kualitas 

Laporan 

Keuagan (Y) 

1. Relevan - Memiliki manfaat 

umpan balik 

- Memiliki manfaat 

pediktif 

- Tepat waktu 

-Lengkap 

Likert 

2. Andal - Penyajian jujur 

- Dapat diverifikasi 

- Netralitas 

Likert 

3. Dapat 

dibandingkan 

Dapat 

dibandingkan 

Likert 

4. Dapat dipahami Dapat dipahamia Likert 

Sumber: (Darmayanti, 2019) 

2 Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia (X1) 

1. Pengetahuan - Paham mengenai 

pedoman akuntansi 

- Memiliki 

keahlian di bidang 

akuntansi atau 

keuangan 

Likert 

2. Keterampilan - Tidak pernah 

merasa lelah atas 

tanggungjawab 

yang didapat 

- Mampu dalam 

setiap 

melaksanakan 

tugas pekerjaannya 

Likert 

 3. Sikap - Bersikap baik Likert 
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terhadap sesame 

- Selalu berinisiatif 

dalam bekerja 

Sumber: (Nuladani,2021) 

3 Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(X2) 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

susunan berbagai 

fomulir, 

catatan, peralatan, 

termasuk 

komputer dan 

perlengkapannya 

serta alat komunikasi, 

tenaga 

pelaksananya, dan 

laporan 

yang terkoordinasikan 

secara 

erat yang didesain 

untuk 

mentransformasikan 

data 

keuangan menjadi 

informasi 

yang dibutuhkan 

manajemen 

(Widjajanto, 2001). 

- Sumber daya 

manusia dan alat 

- Data 

- Informasi 

 

Likert 

Sumber: Mutia Ulfa (2018) 

4 Sistem 

Pengendalian 

Internal (X3) 

Sistem pengendalian 

intern 

meliputi struktur 

organisasi, 

metode dan ukuran-

ukuran 

yang dikoordinasikan 

untuk 

menjaga asset 

organisasi, 

mengecek ketelitian 

dan 

keandalan data 

akuntansi, 

mendorong efisiensi 

dan 

mendorong 

dipatuhinya 

- Lingkungan 

Pengendalian 

- Penilaian resiko 

- Kegiatan 

Pengendalian 

- Informasi dan 

komunikasi 

- Pemantauan 

pengendalian 

intern 

Likert 
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kebijakan 

manajemen. 

(Mulyadi, 2016:129) 

Sumber : (Atikah, 2019) 

Sumber : Data olahan 2024 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1.  Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Berikut tabel 3.2 sekolah data pokok pendidikan direktorat 

jenderal pendidikan dasar dan pendidikan menengah kementerian 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi Kabupaten Siak tahun 

2023/2024 Ganjil sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 

Daftar Sekolah di Siak 

No Wilayah 

SD SMP SMA/SMK 

Nege

ri 
Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 

1 Kec. Tualang 20 13 14 8 6 1 
2 Kec. Kandis 23 7 9 8 4 1 

3 Kec. Sungai Apit 25 1 8 1 3 0 

4 Kec. Dayun 21 1 6 1 2 0 

5 Kec. Koto Gasib 20 2 4 1 1 0 

6 Kec. Siak 10 4 4 3 4 1 
7 Kec. Kerinci Kanan 14 0 7 1 2 0 
8 Kec. Bunga Raya 14 0 4 0 2 0 

9 Kec. Mempura 11 2 3 2 3 1 

10 Kec. Minas 12 2 7 2 3 0 

11 Kec. Sungai Mandau 11 1 7 0 2 0 

12 Kec. Sabak Auh 10 0 3 1 1 0 

13 Kec. Lubuk Dalam 10 2 3 0 2 0 

14 Kec. Pusako 8 0 3 0 1 0 

Total 209 35 82 28 34 4 

Sumber : Data Kemdikbud 2024 
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3.4.2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian 

ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik 

Purposive Sampling, yaitu teknik sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel yang akan diambil dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

peneliti yaitu:  

1. Sekolah yang berstatus Negeri 

2. Sekolah yang ada di Kecamatan Siak dan Kecamatan Mempura 

Oleh karena itu, sampel yang diambil didata pokok pendidikan 

direktorat jenderal pendidikan dasar dan pendidikan menengah kementerian 

pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi dalam penelitian ini adalah 35 

sekolah. Alasan diambilnya sampel sebanyak 35 sekolah disebabkan 

sebagian objek yang tersebar diwilayah yang cukup luas, serta keterbatasan 

tenaga, waktu dan biaya. Kriteria responden dalam penelitian adalah Kepala 

Sekolah dan Bendahara Sekolah atau yang mengerjakan Dana BOS. Adapun 

daftar sampel dan responden penelitian ini disajikan pada Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 

Daftar Sampel dan Responden Sekolah Kabupaten Siak 

No Daftar Sampel Responden 

Kecamatan Siak 

1 SD Negeri 01 Suak Lanjut 2 

2 SD Negeri 02 Kampung Dalam  2 

3 SD Negeri 03 Kampung Rempak 2 

4 SD Negeri 04 Buantan Besar 2 

5 SD Negeri 05 Kampung Dalam 2 

6 SD Negeri 06 Belantik 2 

7 SD Negeri 07 Merempan Hulu 2 

8 SD Negeri 08 Jampung Rempak 2 

9 SD Negeri 09 Rawang Ait Putih 2 

10 SD Negeri 10 Tumang 2 
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11 SMP Negeri 1 Siak 2 

12 SMP Negeri 2 Siak 2 

13 SMP Negeri 3 Siak 2 

14 SMP Negeri 4 Siak 2 

15 SMA Negeri 1 Siak 2 

16 SMA Negeri 2 Siak 2 

17 SMA Negeri 3 Siak  2 

18 SMK Negeri 1 Siak 2 

Kecamatan Mempura 

19 SD Negeri 01 Benteng Hulu  2 

20 SD Negeri 02 Sungai Mempura 2 

21 SD Negeri 03 Benteng Hilir 2 

22 SD Negeri 04 Benteng Hilir 2 

23 SD Negeri 05 Sungai Pinang 2 

24 Sd Negeri 06 Paluh 2 

25 SD Negeri 07 Sungai Niur 2 

26 SD Negeri 08 Paluh  2 

27 SD Negeri 09 Teluk Merempan  2 

28 SD Negeri 10 Merempan Hilir 2 

29 SD Negeri 11 Benteng Hulu 2 

30 SMP Negeri 1 Mempura 2 

31 SMP Negeri 2 Mempura 2 

32 SMP Negeri 1 Satap Mempura 2 

33 SMA Negeri 1 Mempura 2 

34 SMA Negeri 2 Mempura 2 

35 SMK Negeri 1 Mempura 2 

    Sumber : Data olahan 2024 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data primer. 

Data primer adalah data yang berhubungan langsung dengan masalah yang 

diteliti dan data yang berasal dari sumber data yang dikumpulkan secara 

khusus. Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data tersebut dilakukan 

dengan metode survei yang menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 

responden mengenai informasi terkait kompetensi sumber daya manusia, 

sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian internal terhadap 

kualitas laporan keuangan dana program BOS 



52 
 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti dalam memperoleh 

data untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yaitu Kepala Sekolah dan 

Bendahara Sekolah. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data berupa 

pernyataan tertulis atau dengan memberi pertanyaan kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2019). Pengukuran kuesioner pada penelitian ini 

menggunakan Skala Liker 5 angka. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

pendapat, sikap, dan persepsi seseorang tentang masalah yang telah 

ditetapkan sebagai variabel penelitian. Dimana skala jawaban responden 

diberi skor dari 1 sampai 5 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 

Skala Likert 

Uraian Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Data olahan 2024 

   Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari 

kuesioner yang pernah digunakan dalam penelitian terdahulu yaitu : 

1. Kuesioner (Darmayanti, 2019) untuk variabel Sistem Informasi 

Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal dan Kualitas Laporan 

Keuangan Dana Program BOS. 
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2. Kuesioner (Nuladani, 2021) untuk variabel Kompetensi Sumber Daya 

Manusia. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif yaitu penulis ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak 

bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana 

sampel diambil. Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan alat 

statistik guna mengetahui gambaran mengenai identitas responden seperti 

jenis kelamin, usia, masa kerja, pendidikan terakhir serta deskripsi variabel 

penelitian. 

3.6.1. Uji Instrument 

3.6.1.1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2019) uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul – betul dapat 

mengukur apa yang hendak kita ukur. Alat uji yang digunakan adalah 

pearson correlation dengan melihat nilai r tabel dan r hitung. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan 
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rumus (df) = n-2. N adalah jumlah sampel. R tabel diperoleh dari tabel 

product moment. Dengan nilai sig. < 0,05 maka dikatakan valid. 

3.6.1.2. Uji Reabilitas 

Uji ini yaitu sebagai alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah koefisien dari waktu 

ke waktu. Software SPSS yang digunakan dalam penelitian ini 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan Uji Statistik 

Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2019) 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

3.6.2.1. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) dan 

data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Penelitian ini 

menggunakan alat uji Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas 

data. Dalam uji ini apabila nilai > 0,05 maka distribusi data dapat 

dikatakan normal dan apabila nilai < 0,05 maka distribusi data dapat 

dikatakan tidak normal. 

3.6.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model uji regresi 
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yang baik selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya multikolinearitas : 

1. Menganalisis korelasi antara variabel independen, jika nilai VIF 

(Variance Inflation Factors) > 10 maka ada multikolinearitas 

2. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10 maka tidak ada 

multikolinearitas 

3. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak adanya 

korelasi antar variabel independen 

3.6.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah adanya 

ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Metode untuk menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yang digunakan metode pengujian Glejser Test, yaitu 

dengan cara meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel 

independen. Jika nilai sig. antara variabel independen dengan residual > 

0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan sistem 

pengendalian internal pada kualitas laporan keuangan. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data yang sudah dikumpulkan 
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Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 

dikemukakan serta kepentingan penguji hipotesis, maka teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 

(Statistical Package for Social Science) yang meliputi analisis regresi linier 

berganda. Analisis linier berganda digunakan untuk variable Kompetensi 

Sumber Daya Manusia (X1), Sistem Informasi Akuntansi (X2), dan Sistem 

Pengendalian Internal (X3) pada Kualitas Laporan Keuangan 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + ε 

Keterangan: 

Y = Kualitas Laporan Keuangan 

𝛼 = Konstanta 

𝛽 = Koefisien  

𝑋1 = Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia  

𝑋2 = Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

𝑋3 = Variabel Sistem Pengendalian Internal 

ε   = Standar Error 

3.6.4. Uji Hipotesis 

3.6.4.1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerapkan variasi – variasi dependen dan 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing – masing 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Kriteria 
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yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen 

berpengaruh atau tidak sebagai berikut : 

a. Taraf signifikansi / sig.t (α = 0,05) 

b. Jika nilai Sig. t < 0,05 maka variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

c. Jika nilai Sig. t > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

3.6.4.2. Koefisien Determinasi ( ) 

Menurut Imam Ghozali (2019) koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel bebas dalam menjelaskan 

variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel – variabel terikat memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. 

1. R2 = 0, artinya variabel bebas (X) tidak memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan variabel terikat (Y) 

2. R2 = 1, artinya variabel bebas (X) secara sepenuhnya memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan variabel terikat (Y).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

sumber daya manusia, sistem informasi akuntansi, dan sistem pengendalian 

internal terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian 

seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kompeternsi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

2. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

3. Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

5.2 Saran 

1. Bagi sekolah, yaitu semakin meningkatkan kualitas dari laporan 

keuangan dana BOS, semakin meningkatkan mengenai prinsip 

transparansi dan keterbukaan kepada pihak yang membutuhkan dan 

masyarakat agar dapat mengetahui apa saja yang digunakan dan 

dibelanjakan oleh pihak sekolah. Dan juga meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia dalam mengelola laporan keuangan dan 
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mengenai sistem informasi akuntansi agar semakin lebih baik dan 

menciptakan laporan keuangan yang berkualitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan seperti variable 

pemahaman akuntansi dan standar akuntansi pemerintah . 
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Fakultas  : Ekonomi dan Ilmu Sosial  

Jurusan  : Akuntansi  

Bermaksud ingin melakukan pengumpulan data penelitian untuk 

penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Sistem Informasi Akuntansi, dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dana Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di 

Kabupaten Siak”. Seluruh informasi dan jawaban Bapak/Ibu, Saudara/i akan 

dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.  

Atas perhatian, ketersedian waktu yang telah diberikan, saya ucapkan terimakasih.  

Hormat Saya, 

 

Feri Harnando 
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A. Identitas Responden 

Petunjuk: Beri tanda () untuk jawaban yang sesuai 

Nama   :  

Jenis Kelamin  : (   ) Pria  (   ) Wanita 

Intansi/Nama Sekolah :  

Kecamatan  : (   ) Siak  (   ) Mempura 

Jabatan / Pangkat :  

Usia   : 

Pendidikan Terakhir : (   ) SMA  (   ) D3    (   ) S1 

     (   ) S2  (   ) S3 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda () untuk jawaban yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu/Saudara/i. 

Nilai 1 berarti = Sangat Tidak Setuju (STS) 

Nilai 2 berarti = Tidak Setuju (TS) 

Nilai 3 berarti = Netral (N) 

Nilai 4 berarti = Setuju (S) 

Nilai 5 berarti = Sangat Setuju (SS) 
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VARIABEL KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1) 

No. Deskripsi 1 2 3 4 5 

1. Saya paham mengenai pedoman akuntansi.      

2. Saya memiliki keahlian di bidang akuntansi 

atau keuangan. 

     

3. Saya tidak pernah merasa lelah atas tanggung 

jawab yang di dapat. 

     

4. Saya mampu dalam setiap melaksanakan 

tugas pekerjaannya. 

     

5. Saya selalu berinisiatif dalam bekerja.      

Sumber: Nuladani, 2021 

VARIABEL SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X2) 

No. Deskripsi 1 2 3 4 5 

1. Sistem informasi akuntansi menghasilkan 

informasi yang lebih akurat. 

     

2. Dengan penggunaan teknologi sistem 

informasi akuntansi memudahkan saya dalam 

bekerja. 

     

3. Penggunaan teknologi komputer bisa 

membantu saya melakukan pekerjaan dengan 

lebih cepat. 

     

4. Penggunaan sistem informasi akuntansi 

perusahaan berdampak terhadap keefektifan 

pekerjaan 

     

Sumber: Mutia Ulfa, 2018 

VARIABEL SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3) 

No. Deskripsi 1 2 3 4 5 

1. Pimpinan selalu menetapkan aturan mengenai 

prilaku dan standar etika guru. 

     

2. Pimpinan selalu memiliki rencana pengelolaan 

atau mengurangi resiko pelanggaran terhadap 

sistem dan prosedur akuntansi. 

     

3. Pimpinan telah melakukan analisis resiko 

secara lengkap dan menyeluruh terhadap 

kemungkinan timbulnya pelanggaran terhadap 

sistem akuntansi. 

     

4. Semua transaksi yang di entri dan di proses ke 

dalam komputer adalah seluruh transaksi yang 
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telah di otorisasi. 

5. Informasi telah disediakan secara tepat waktu 

dan memungkinkan untuk dilakukan tindakan 

korektif secara tepat. 

     

6. Pimpinan selalu mereviu dan mengevaluasi 

temuan yang menunjukan adanya kelemahan 

dan perlu perbaikan. 

     

Sumber: Atikah, 2019 

VARIABEL KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

No. Deskripsi 1 2 3 4 5 

1. Laporan keuangan yang saya susun telah 

sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

     

2. Laporan keuangan disajikan secara tepat 

waktu sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

     

3. Informasi yang dihasilkan dari laporan 

keuangan yang saya buat telah 

menggambarkan dengan jujur transaksi dan 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan 

dalam laporan keuangan. 

     

4. Informasi yang saya sajikan dalam laporan 

keuangan teruji kebenarannya. 

     

5. Informasi yang dihasilkan dalam laporan 

keuangan yang saya buat telah memenuhi 

kebutuhan para pengguna dari laporan 

keuangan pemerintah. 

     

6. Informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan yang saya susun selalu dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya. 

     

7. Dalam penyusunan laporan keuangan, saya 

telah menggunakan kebijakan akuntansi yang 

berpedoman pada Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

     

8. Informasi yang dihasilkan dari laporan 

keuangan yang disusun telah jelas sehingga 

dapat dipahami oleh pengguna. 

     

9. Laporan keuangan yang saya buat disusun      
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secara sistematis sehingga mudah dimengerti. 

Sumber: Darmayanti, 2019 

 

TABULASI DATA PENELITIAN 

VARIABEL KOMPETENSI SUMBER DAYA MANUSIA (X1) 

Responden 
Kompetensi Sumber Daya Manusia 

T.X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

R1 3 3 4 4 4 18 

R2 4 4 4 4 4 20 

R3 5 4 4 5 4 22 

R4 5 4 4 5 4 22 

R5 5 5 5 5 5 25 

R6 4 4 4 5 5 22 

R7 5 5 5 5 5 25 

R8 5 5 5 5 4 24 

R9 5 4 4 4 5 22 

R10 4 3 3 3 3 16 

R11 4 4 3 4 2 17 

R12 4 3 3 3 4 17 

R13 5 5 5 5 5 25 

R14 4 4 4 4 4 20 

R15 5 5 5 5 5 25 

R16 5 5 5 5 5 25 

R17 4 4 4 4 4 20 

R18 5 5 5 4 4 23 

R19 4 5 5 4 4 22 

R20 5 5 4 4 4 22 

R21 5 5 4 4 4 22 

R22 5 5 4 5 5 24 

R23 5 4 5 4 5 23 

R24 4 4 5 4 4 21 

R25 5 5 5 5 5 25 

R26 4 5 4 5 5 23 

R27 4 5 4 5 5 23 

R28 4 5 5 4 5 23 

R29 5 4 4 3 5 21 

R30 4 5 5 5 5 24 

R31 4 4 4 4 4 20 

R32 5 4 5 4 5 23 

R33 4 5 5 5 5 24 

R34 5 5 5 5 4 24 

R35 5 5 5 5 5 25 

R36 5 5 5 5 5 25 

R37 5 5 4 4 4 22 

R38 5 5 5 5 4 24 
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R39 5 4 4 4 5 22 

R40 4 5 5 5 5 24 

R41 4 5 5 5 5 24 

R42 5 5 5 5 5 25 

R43 5 5 5 5 4 24 

R44 5 5 5 5 5 25 

R45 5 4 5 5 5 24 

R46 5 4 5 5 5 24 

R47 5 5 4 5 4 23 

R48 5 4 5 5 5 24 

R49 5 4 5 4 4 22 

R50 5 4 5 4 5 23 

R51 5 4 5 5 4 23 

R52 5 5 5 4 4 23 

R53 5 4 5 4 4 22 

R54 4 4 5 5 5 23 

R55 4 5 4 5 5 23 

R56 5 5 5 5 4 24 

R57 5 4 4 3 2 18 

R58 5 5 5 5 5 25 

R59 5 4 5 4 4 22 

R60 5 4 5 4 5 23 

R61 4 5 4 4 5 22 

R62 5 4 5 5 3 22 

R63 5 5 4 4 4 22 

R64 5 4 4 5 5 23 

R65 5 4 4 4 4 21 

R66 5 3 4 4 4 20 

R67 5 4 4 4 5 22 

R68 5 4 5 5 4 23 

R69 5 5 4 4 4 22 

R70 5 5 5 5 5 25 

 

VARIABEL SISTEM INFORMASI AKUNTANSI (X2) 

Responden 
Sistem Informasi Akuntansi 

T.X2 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

R1 4 4 5 4 17 

R2 4 4 5 5 18 

R3 4 4 5 4 17 

R4 5 5 5 5 20 

R5 4 4 5 3 16 

R6 4 5 4 4 17 

R7 5 5 5 4 19 

R8 5 5 5 5 20 

R9 4 5 5 4 18 

R10 4 5 5 4 18 
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R11 3 4 4 2 13 

R12 4 4 5 3 16 

R13 4 4 4 4 16 

R14 4 3 4 4 15 

R15 5 5 5 4 19 

R16 5 5 5 5 20 

R17 5 5 5 4 19 

R18 5 5 4 4 18 

R19 4 5 4 4 17 

R20 4 5 4 4 17 

R21 5 4 4 3 16 

R22 4 4 5 4 17 

R23 4 4 3 4 15 

R24 4 5 5 4 18 

R25 3 3 3 4 13 

R26 3 4 4 4 15 

R27 5 4 5 5 19 

R28 4 4 4 5 17 

R29 5 5 5 5 20 

R30 4 4 4 4 16 

R31 5 5 5 5 20 

R32 5 5 5 4 19 

R33 5 5 4 4 18 

R34 4 3 3 3 13 

R35 4 4 3 4 15 

R36 4 3 3 3 13 

R37 5 5 5 5 20 

R38 4 4 4 5 17 

R39 5 5 4 5 19 

R40 5 5 5 5 20 

R41 4 4 4 4 16 

R42 5 5 5 4 19 

R43 4 5 4 4 17 

R44 5 5 4 5 19 

R45 5 5 4 4 18 

R46 5 5 4 5 19 

R47 5 4 5 4 18 

R48 4 4 5 4 17 

R49 4 4 5 4 17 

R50 5 4 5 4 18 

R51 4 5 5 4 18 

R52 4 5 5 4 18 

R53 4 5 5 5 19 

R54 5 4 5 4 18 

R55 4 5 4 4 17 

R56 5 5 5 4 19 

R57 5 5 4 4 18 

R58 4 4 5 4 17 
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R59 4 5 4 4 17 

R60 5 4 5 4 18 

R61 4 4 4 4 16 

R62 5 5 5 5 20 

R63 5 4 4 5 18 

R64 4 5 4 4 17 

R65 5 5 5 5 20 

R66 4 5 5 4 18 

R67 4 5 5 4 18 

R68 5 5 5 5 20 

R69 4 5 4 4 17 

R70 4 5 5 4 18 

 

VARIABEL SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL (X3) 

Responden 
Sistem Pengendalian Internal 

T.X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

R1 5 4 4 4 4 5 26 

R2 4 4 4 4 4 5 25 

R3 4 4 4 4 4 4 24 

R4 4 5 5 5 5 5 29 

R5 4 4 4 4 4 4 24 

R6 4 4 4 4 4 4 24 

R7 5 4 3 4 4 4 24 

R8 5 4 4 5 5 5 28 

R9 5 5 4 4 4 4 26 

R10 5 5 4 4 4 4 26 

R11 4 4 4 4 4 5 25 

R12 5 5 5 3 4 5 27 

R13 4 4 4 4 4 4 24 

R14 4 4 4 4 4 4 24 

R15 4 4 4 4 4 4 24 

R16 5 5 5 5 5 5 30 

R17 5 4 5 4 4 5 27 

R18 5 4 4 4 4 5 26 

R19 3 3 3 4 4 4 21 

R20 4 4 4 4 4 4 24 

R21 4 4 4 4 4 5 25 

R22 5 4 4 4 4 4 25 

R23 4 4 4 4 4 4 24 

R24 4 4 4 4 4 4 24 

R25 5 4 4 4 4 5 26 

R26 5 4 4 4 4 4 25 

R27 4 4 4 2 4 5 23 

R28 4 5 4 5 4 4 26 

R29 4 5 5 5 4 5 28 

R30 4 5 5 5 4 4 27 
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R31 4 3 4 4 4 4 23 

R32 5 4 4 5 4 4 26 

R33 5 5 5 5 5 5 30 

R34 4 4 4 4 4 4 24 

R35 4 4 4 4 4 4 24 

R36 4 4 4 4 4 3 23 

R37 5 5 5 4 4 4 27 

R38 4 4 4 4 4 4 24 

R39 5 5 5 4 4 4 27 

R40 4 4 4 5 5 4 26 

R41 5 5 4 4 4 4 26 

R42 4 4 4 4 4 3 23 

R43 5 4 5 4 5 4 27 

R44 4 4 4 4 4 4 24 

R45 5 4 4 4 5 4 26 

R46 4 4 4 5 4 4 25 

R47 5 5 5 4 4 5 28 

R48 5 4 4 4 4 4 25 

R49 4 4 5 4 4 4 25 

R50 4 4 4 4 5 4 25 

R51 5 4 5 4 5 4 27 

R52 4 4 4 4 4 4 24 

R53 5 5 5 4 4 4 27 

R54 4 4 4 4 4 4 24 

R55 5 5 5 4 4 4 27 

R56 4 4 4 5 5 4 26 

R57 5 5 5 4 5 4 28 

R58 4 4 4 4 4 4 24 

R59 5 4 5 4 5 4 27 

R60 4 4 4 4 5 4 25 

R61 5 5 5 5 4 5 29 

R62 4 4 4 4 4 4 24 

R63 5 5 5 4 4 5 28 

R64 4 4 4 4 4 4 24 

R65 4 4 4 4 4 4 24 

R66 4 4 4 4 4 4 24 

R67 5 5 5 4 4 4 27 

R68 4 4 4 4 4 4 24 

R69 4 4 4 4 4 4 24 

R70 4 4 4 4 4 4 24 

 

VARIABEL KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

Responden 
Kualitas Laporan Keuangan T.Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 
 

R1 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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R3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

R4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

R5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R7 4 4 5 5 4 4 4 5 5 40 

R8 5 5 5 5 5 4 5 4 3 41 

R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R12 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

R13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R15 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

R16 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

R17 5 5 4 4 4 4 5 4 5 40 

R18 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R20 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

R21 5 4 4 5 4 4 5 4 4 39 

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R25 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R27 4 5 5 5 5 4 3 5 5 41 

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R29 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 

R30 4 4 4 3 4 5 5 4 4 37 

R31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

R34 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

R35 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

R36 5 4 4 4 4 4 5 4 5 39 

R37 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

R38 5 4 4 4 5 4 4 5 5 40 

R39 4 4 4 4 4 3 4 5 5 37 

R40 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

R41 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

R42 4 4 4 5 4 3 4 4 5 37 

R43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R44 5 4 5 5 4 5 4 4 5 41 

R45 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R46 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R47 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R48 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

R49 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

R50 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 
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R51 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R52 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R53 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

R54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R55 5 4 5 4 5 5 5 4 4 41 

R56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R57 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42 

R58 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R59 4 4 4 5 4 5 4 4 5 39 

R60 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R61 5 5 4 4 5 4 5 4 5 41 

R62 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R63 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

R64 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

R65 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

R66 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R67 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R68 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

R69 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

R70 5 4 4 4 5 4 5 4 4 39 

 

HASIL ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi SDM 70 16 25 22.57 2.061 

Sistem Informasi Akuntansi 70 13 20 17.56 1.775 

Sistem Pengendalian 

Internal 

70 21 30 25.43 1.806 

Kualitas Laporan Keuangan 70 35 45 38.50 2.218 

Valid N (listwise) 70     

 

HASIL UJI VALIDITAS 

R.Tabel = 0,2352 

R.Hitung > R. Tabel 

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Kompetensi 

SDM 

X1.1 Pearson Correlation 1 .195 .331
**
 .162 .060 .460

**
 

Sig. (2-tailed)  .106 .005 .181 .622 .000 
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N 70 70 70 70 70 70 

X1.2 Pearson Correlation .195 1 .414
**
 .508

**
 .320

**
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .106  .000 .000 .007 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.3 Pearson Correlation .331
**
 .414

**
 1 .514

**
 .400

**
 .770

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .000  .000 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.4 Pearson Correlation .162 .508
**
 .514

**
 1 .443

**
 .777

**
 

Sig. (2-tailed) .181 .000 .000  .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 

X1.5 Pearson Correlation .060 .320
**
 .400

**
 .443

**
 1 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .622 .007 .001 .000  .000 

N 70 70 70 70 70 70 

Kompetensi 

SDM 

Pearson Correlation .460
**
 .716

**
 .770

**
 .777

**
 .688

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

X2.1 Pearson Correlation 1 .422
**
 .357

**
 .470

**
 .756

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 

X2.2 Pearson Correlation .422
**
 1 .397

**
 .382

**
 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 

X2.3 Pearson Correlation .357
**
 .397

**
 1 .269

*
 .700

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .001  .025 .000 

N 70 70 70 70 70 

X2.4 Pearson Correlation .470
**
 .382

**
 .269

*
 1 .723

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .025  .000 

N 70 70 70 70 70 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Pearson Correlation .756
**
 .752

**
 .700

**
 .723

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3. Sistem Pengendalian Intenral 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

X3.1 Pearson Correlation 1 .517
**
 .487

**
 .023 .198 .290

*
 .692

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .849 .100 .015 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

X3.2 Pearson Correlation .517
**
 1 .679

**
 .233 .063 .267

*
 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .052 .604 .025 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

X3.3 Pearson Correlation .487
**
 .679

**
 1 .162 .270

*
 .311

**
 .788

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .181 .024 .009 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

X3.4 Pearson Correlation .023 .233 .162 1 .334
**
 .068 .471

**
 

Sig. (2-tailed) .849 .052 .181  .005 .577 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

X3.5 Pearson Correlation .198 .063 .270
*
 .334

**
 1 .094 .480

**
 

Sig. (2-tailed) .100 .604 .024 .005  .439 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

X3.6 Pearson Correlation .290
*
 .267

*
 .311

**
 .068 .094 1 .546

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .025 .009 .577 .439  .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

Pearson Correlation .692
**
 .758

**
 .788

**
 .471

**
 .480

**
 .546

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

4. Kualitas Laporan Keuangan 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 .090 .233 .138 .772
*

*
 

.102 .704
*

*
 

.000 .335
*

*
 

.759
**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.460 .052 .253 .000 .400 .000 1.00

0 

.005 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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Y.2 Pearson 

Correlation 

.090 1 .320
*

*
 

.286
*
 .156 .021 .010 .153 .003 .347

**
 

Sig. (2-tailed) .460  .007 .016 .197 .860 .936 .205 .984 .003 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.3 Pearson 

Correlation 

.233 .320
*

*
 

1 .491
*

*
 

.270
*
 .421

*

*
 

.110 .215 .305
*
 .658

**
 

Sig. (2-tailed) .052 .007  .000 .024 .000 .364 .073 .010 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.138 .286
*
 .491

*

*
 

1 .080 .231 -.120 .286
*
 .239

*
 .487

**
 

Sig. (2-tailed) .253 .016 .000  .510 .054 .323 .016 .046 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.772
*

*
 

.156 .270
*
 .080 1 .013 .491

*

*
 

.069 .248
*
 .688

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .197 .024 .510  .914 .000 .569 .039 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.6 Pearson 

Correlation 

.102 .021 .421
*

*
 

.231 .013 1 .168 .021 .093 .410
**
 

Sig. (2-tailed) .400 .860 .000 .054 .914  .165 .860 .443 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.704
*

*
 

.010 .110 -.120 .491
*

*
 

.168 1 -.160 .178 .566
**
 

Sig. (2-tailed) .000 .936 .364 .323 .000 .165  .184 .140 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.000 .153 .215 .286
*
 .069 .021 -.160 1 .353

*

*
 

.326
**
 

Sig. (2-tailed) 1.00

0 

.205 .073 .016 .569 .860 .184 
 

.003 .006 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.335
*

*
 

.003 .305
*
 .239

*
 .248

*
 .093 .178 .353

*

*
 

1 .583
**
 

Sig. (2-tailed) .005 .984 .010 .046 .039 .443 .140 .003  .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pearson 

Correlation 

.759
*

*
 

.347
*

*
 

.658
*

*
 

.487
*

*
 

.688
*

*
 

.410
*

*
 

.566
*

*
 

.326
*

*
 

.583
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

1. Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.719 5 

 

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.710 4 

 

 

3. Sistem Pengendalian Internal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.692 6 
 

4. Kualitas Laporan Keuangan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.709 9 

 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81699386 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .055 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 

 

HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.223 2.456  -.091 .928 

Kompetensi SDM .033 .059 .069 .563 .576 

Sistem Informasi Akuntansi .040 .070 .072 .572 .569 

Sistem Pengendalian 

Internal 

.011 .069 .020 .158 .875 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kompetensi SDM .983 1.017 

Sistem Informasi Akuntansi .952 1.050 

Sistem Pengendalian 

Internal 

.936 1.068 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.964 4.530  3.082 .003 

Kompetensi SDM .230 .109 .214 2.099 .040 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

.333 .129 .267 2.579 .012 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

.531 .128 .432 4.149 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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HASIL UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.964 4.530  3.082 .003 

Kompetensi SDM .230 .109 .214 2.099 .040 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

.333 .129 .267 2.579 .012 

Sistem 

Pengendalian 

Internal 

.531 .128 .432 4.149 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

HASIL UJI KOEFISIENSI DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .574
a
 .629 .599 1.858 

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal, Kompetensi 

SDM, Sistem Informasi Akuntansi 

b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

 

 

 

 


